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RINGKASAN 

 

Pendahuluan 

Dalam eraglobalisasi ini perkembangan bisnis sangat pesat maka setiap pebisnis harus 

memiliki Entrepreneur Mindset atau pola pikir tentang bisnis, yaitu suatu kekuatan seorang 

pengusaha untuk mencapai kesuksesan dengan menggunakan pola pikir bisnis yang tangguh.  Pola 

pikir pengusaha (entrepeneur mindset) dimaksud, antara lain memiliki kemampuan untuk 

memimpin, menjadi penjual yang handal, punya cara pandang yang berbeda, tidak ragu untuk 

mencoba, bekerja tidak untuk uang, fokus dengan tujuan, mempunyai mentor, memiliki mimpi 

besar dan memulai dengan langkah lecil, punya prioritas, mempunyai tim yang solid, tidak selalu 

harus sempurna, terus belajar, jeli melihat peluang, dan sebagainya. 

Pemerintah Republik Indonesia telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mendukung 

kegiatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sehingga para pengusaha semakin bergairah 

mengelola usahanya. Namun sampai dengan sekarang ternyata masih banyak pengusaha kecil di 

negeri ini yang belum mampu mengelola usahanya secara professional. Untuk itu Universitas 

Satya Negara Indonesia (USNI) berperan aktif memberikan kontribusi, yaitu memberikan 

penyuluhan dengan Topik “Penyuluhan Entrepreneurship Mindset Bagi Pelaku Usaha Pemula di 

Lingkungan Suku Dinas Koperasi dan UKM Jakarta Selatan”. 

 

Solusi Permasalahan  

Untuk menyelesaikan masalah pengelolaan bisnis yang dihadapi para pedagang kecil di 

lingkungan Kebayoran Lama Utara, Jakarta Selatan perlu dilakukan penyuluhan entrepreneur 

mindset, yang meliputi Pentingnya entrepreneur mindset dalam bisnis, Tujuan dan Manfaat 

entrepreneur mindset dalam bisnis, kriteria atau ciri entrepreneur mindset dalam bisnis, hambatan 

dan tantangan entrepreneur mindset dalam bisnis. 

 

Luaran Penyuluhan 

Luaran penyuluhan diharapkan akan dapat meningkatkan kemampuan para mitra UMKM atau 

pedagang kecil memahami Pentingnya entrepreneur mindset dalam bisnis, Tujuan dan Manfaat 

entrepreneur mindset dalam bisnis, kriteria atau ciri entrepreneur mindset dalam bisnis, hambatan 

dan tantangan entrepreneur mindset dalam bisnis. 

 

Pengukuran Luaran 

Solusi terhadap setiap permasalahan yang dihadapi para pedagang kecil yang dilaksanakan melalui 

penyuluhan yang akan memberikan luaran yang dapat diukur secara kuantitatif, yaitu akan 

dibuktikan berapa besar perbedaan kemampuan pedagang kecil sebelum dan sesudah mengikuti 

penyuluhan, dengan menggunakan UJI BEDA, yaitu Uji Beda (T Test) atau Uji Perbandingan Dua 

Rata-rata (Paired Samples Test))  

 

Hasil Penyuluhan 

Kemampuan pedagtang kecil sebelum mengikuti penyuluhan dapat dikatakan berada pada tingkat 

cukup memahami dan sesudah mengikuti penyuluhan dapat dikatakan berada pada tingkat 

memahami. Pelaksanaan P2M dengan topik ”Penyuluhan entrepreneur mindset Bagi Pelaku Usaha 

Pemula di Lingkungan Suku Dinas Koperasi dan UKM Jakarta Selatan” dapat dikatakan Berhasil 

Meningkatkan Kemampuan Pedagang Kecil dalam Memahami Entrepreneur Mindset. 

(ii) 
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KATA   PENGANTAR 
 

Puji  syukur  dipanjatkan ke  hadirat  Tuhan  Yang  Maha  Pengasih  dan Penyayang  atas  

segala  rahmat  dan  karunia  yang   telah  dilimpahkan  kepada  hambaNya, yang  meskipun  dengan  

berbagai  hambatan, akhirnya penyusunan  Laporn Hasil Pengabdian kepada “PENYULUHAN 

ENTREPREUNERSHIP MINDSET BAGI PELAKU USAHA PEMULA DI LINGKUNGAN 

SUKU DINAS KOPERASI DAN UKM JAKARTA SELATAN” dapat diselesaikan dengan 

baik. 

Dengan  selesainya laporan  ini,  penulis  mengucapkan  terima  kasih  yang  setulusnya  

kepada semua pihak yang terlibat langsung dan tidak langsung mulai dari penyusunan proposal, 

pelaksanaan penelitian, dan sampai dengan penyusunan laporan hasil penelitian ini.  

Akhirnya  penulis  menyadari   sepenuhnya  bahwa  isi  laporan hasil penelitian ini  masih   

belum sempurna,  walaupun  demikian  semoga  hasil penelitian ini  bermanfaat  bagi  semua pihak 

terutama dalam pengembangan ilmu  pengetahuan. 

 

Jakarta,  Pebruari 2023 

Ketua proyek,  

 

 

Dr. Guston Sitorus, SE.MM. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Dalam eraglobalisasi ini perkembangan bisnis sangat pesat yang memunculkan peluang 

bisnis yang sangat pesat pula, hal ini diikuti dengan banyaknya baik muda maupun tua ingin 

menjadi seorang pengusaha. Keberhasilan bisnis ini harus didukung oleh kemampuan setiap pelaku 

bisnis atau pengusaha (entrepreuner) atau harus berpikir keras untuk memenangkan persaingan. 

Untuk memenangkan persaingan tersebut maka seorang pengusaha harus memiliki pola piker 

(entrepreneur mindset). Seorang entrepreneur harus dapat mengatur pola pikirnya atau yang biasa 

disebut dengan mindset. Mindset merupakan pola pemikiran seorang entrepreneur terhadap sikap 

yang harus dimilikinya dalam berinovasi dan menghasilkan suatu tindakan. Kekuatan seorang 

pengusaha tidak hanya terletak pada perencanaan dan stratetgi bisnis yang mumpuni, akan tetapi 

juga bagaimana ia mempunyai minset tepat untuk mencapai kesuksesan. Minset merupakan 

pandangan seseorang yg dapat mempengaruhi pendekatan dalam menghadapi fenomena. Teridiri 

dari seperangkat asumsi, metode atau catatan yang dimiliki oleh sesorang dan tertanam kuat. Sikap 

mental tersebut terbentuk melalui Pendidikan, pengalaman, dan prasangka. Sikap ini mampu 

mempengaruhi perilaku sampai menentukan tingkat keberhasilan hidup sehingga diperlukan dalam 

bisnis. Bagi seorang entrepreuner, minset adalah salah seperangkat keyakinan, proses berpikir dari 

cara memandang dunia kemudian mendorong perilaku wirausaha. Mereke meyakini bahwa hidup 

dapat diperbaiki melalui cara mereka sendiri 

Sebelumnya telah disinggung bahwa seorang pebisnis harus berani mengambil risiko. Sifat berani 

mengambil risiko sendiri sebenarnya termasuk salah satu mindset wajib bagi seorang pengusaha. 

Namun untuk sukses menjalankan bisnis, keberanian saja tidaklah cukup. Berikut mindset lain 

yang juga harus dimiliki oleh seorang pelaku bisnis. 

Pola pikir pengusaha (entrepeneur minset) mempunyai beberapa kriteria, antara lain 

memiliki kemampuan untuk memimpin, menjadi penjual yang handal, punya cara pandang yang 

berbeda, tidak ragu untuk eencoba, bekerja tidak untuk uang, fokus dengan tujuan, mempunyai 

mentor, memiliki mimpi besar dan memulai dengan langkah lecil, punya prioritas, mempunyai tim 

yang solid, tidak selalu harus sempurna, terus belajar, jeli melihat peluang, dan sebagainya. 
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Sementara itu keberhasilan pengusaha dalam menjalankan bisnisnya bukan hanya memiliki 

entrepeneur minset tetapi juga harus memiliki wawasan atau kemampuan dalam Menyusun strategi 

pemasaran produknya, sehingga dapat menghadapi para pesaing atau bahkan dapat memenangkan 

persaingan tersebut. Hal yang sama di Eraglobalisasi sekarang ini ditandai dengan adanya 

perdagangan bebas dari suatu negara ke negara lain atau dimungkinkannya semua investor dapat 

membuka usaha di negara lain. Di samping itu metode bisnis yang digunakan sudah sangat canggih 

dan pada umumnya menggunakan  strategi pemasaran yang tangguh, menggunakan strategi 

pemasaran global, dan bahkan menggunakan teknologi yang paling canggih juga, yaitu digital 

marketing,  market place, online marketing, dan sebagainya. Artinya para pengusaha tradisional 

semakin terjepit dan mau tidak mau harus mencari berbabagi cara untuk mempertahankan 

usahanya. Dalam hal ini berbagai lembaga ikut memberikan kontribusi pemikiran untuk 

memajukan para pengusaha tradisional agar mampu mengelola usahanya sehingga mampu 

bersaing dengan pengusaha lainnya baik yang berasal dari dalam negeri mapun dari luar negeri.  

Pemerintah Republik Indonesia telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mendukung 

kegiatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sehingga para pengusaha semakin bergairah 

mengelola usahanya. Namun sampai dengan sekarang ternyata masih banyak pengusaha kecil di 

negeri ini yang belum mampu mengelola usahanya secara profesional atau mengelola usahanya 

masih secara tradisional. Hal ini disebabkan sangat sedikit kesempatan bagi pengusaha kecil untuk 

meningkatkan kemampuannya.  

Dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha kecil dan menengah ini berbagai 

lembaga pemerintah dan lembaga swasta termasuk Universitas Satya Negara Indonesia (USNI) 

berperan aktif memberikan kontribusi sesuai dengan bidang masing-masing.  Dalam hal ini USNI 

memberikan penyuluhan sebagai wujud dari pelaksanakan salah satu unsur dari Tridarma 

Perguruan Tinggi, yatiu Pengabdian kepada Masyarakat (PkM).  

Penyuluhan ini akan menciptakan UMKM atau pedagang kecil yang mampu mengelola 

usahanya secara efisien dan efektif, sehingga akan dapat mempertahankan dan bahkan 

meningkatkan kegiatan usahanya. Para pengusaha UMKM atau pengusaha kecil melalui 

penyuluhan ini, secara berproses akan menjadi pengusaha yang profesional yang mampu 

memasuki pasar global.  

Dengan memperhatikan dan menganalisis berbagai kendala, tantangan,  dan keterbatasan 

yang dihadapi  para pedagang kecil di lingkungan Dinas UMKM Kotamadya Jakarta Selatan di 
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atas maka sangat diperlukan penyuluhan yang dapat meningkatkan kemampuannya mengantisipasi 

persaingan yang semakin ketat termasuk persaingan global. Adapun Topik Penyuluhan ini adalah 

“ENTREPREUNERSHIP MINDSET BAGI PELAKU USAHA PEMULA DI 

LINGKUNGAN SUKU DINAS KOPERASI DAN UKM JAKARTA SELATAN”. 

 

1.2. Permasalahan Mitra 

Permasalahan yang dihadapi Mitra UMKM, yaitu belum memahami bagaimana 

melaksanakan pemasaran online untuk melayani para pembeli, yaitu: 

1) Mitra UMKM belum mampu memahami pentingnya Entrepreunership Mindset demi 

keberhasilan suatu bisnis. 

2) Mitra UMKM belum mampu memahami manfaat Entrepreunership Mindset demi 

keberhasilan suatu bisnis. 

3) Mitra UMKM belum mampu memahami kriteria Entrepreunership Mindset demi keberhasilan 

suatu bisnis. 

4) Mitra UMKM belum mampu memahami kendala Entrepreunership Mindset demi keberhasilan 

suatu bisnis. 

5) Mitra UMKM belum mampu memahami hambatan Entrepreunership Mindset demi 

keberhasilan suatu bisnis. 
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

2.1. Solusi Permasalahan  

Untuk menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi para pedagang kecil di lingkungan 

Suku Dinas Koperasi UMKM Jakarta Selatan maka perlu dilakukan penyuluhan entrepreneurship 

mindset. Penyuluhan entrepreneurship mindset merupakan solusi yang paling tepat bagi para 

pedagang kecil demi keberhasilan bisnisnya 

a. Pentingnya Entrepreneurship Mindset 

Bagi seorang pebisnis, mempunyai entrepreneurship mindset menjadi modal awal sekaligus 

pondasi agar sukses berwirausaha atau berhasil.Tak hanya pandai dalam memasarkan 

barang,  entrepreneurship adalah cara bagaimana sebuah barang bisa mempunyai nilai jual. 

Entrepreneurship juga merupakan kemampuan seseorang untuk memberi nilai tambah pada 

produk atau jasa, serta harus memunculkan sisi kreatif dan inovatifnya. Sementara 

itu, entrepreneur mindset merupakan proses berpikir dan cara memandang dunia yang 

mendorong perilaku wirausaha. Seorang pengusaha tidak akan sukses bila entrepreneurship 

mindset  atau pola pikir yang ditanamkannya tidak bersinergi dengan apa yang diinginkan. 

Ketika seseorang ragu mengambil keputusan, maka di saat itulah mindset orang tersebut tidak 

bekerja dengan baik, artinya di saat itulah sangat dibutuhkan Entrepreneurship 

mindset sehingga dapat mengambil keputusan yang cepat dan tepat tanpa ragu-ragu. Dengan 

kata lain entrepreneurship mindset  itu sangat penting dan dibutuhkan bagi keberhasilan 

seorang entrepreneur,” 

 

b. Pengertian Entrepreneurship Mindset 

Menurut Thomas W. Zimmerer pengertian entrepreneur mindset adalah penerapan kreativitas 

dan keinovasian untuk memecahkan permasalahan dan upaya memanfaatkan peluang-peluang 

yang dihadapi orang setiap hari. Pengertian ini menekankan bahwa entrepreneur adalah orang 

yang mampu menerapkan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan masalah. 

Sedangkan menurut Peter F. Drucker mendefinisikan pengertian entrepreneur mindset adalah 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda, bahasa kerennya ability to 

create the new and different. Pengertian ini menekan bahwa entrepreneur itu merupakan 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang berberda daripada yang sudah adsa. 
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Selanjutnya menurut Soeparman Spemahamidjaja pengertian entrepreneur mindset adalah 

suatu kemampuan (ability) dalam berfikir kreatif dan berperilaku inovatif yang dijadikan dasar, 

sumber daya, tenaga penggerak tujuan, siasat kiat dan proses dalam menghadapi tantangan 

hidup. Pengertian ini menekankan bahwa entrepreneur itu merupakan kreatif dan inovatif yang 

dapat digunakan dalam menghadapi masalah kehidupan.  

Dari beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat disentesiskan bahwa entrepreneur mindset 

merupakan cara pandang yang mendorong perilaku pengusaha melalui proses berfikir dengan 

keyakinan yang tinggi. Sehingga dapat dikatakan pengusaha yang berhasil adalah orang-orang 

yang memiliki pola pikir yang kreatif dan imajinatif ketika melihat suatu peluang usaha. 

 

c. Kriteria atau Ciri-ciri Entrepreneur Mindset yang Sukses 

1)  Memiliki Visi dan Misi yang Besar 

 Setiap perusahaan yang dijalankan dengan serius, pastinya memiliki visi dan misi 

yang besar untuk berkembang. Umumnya, kedua hal tersebut mewakili cita-cita dan 

tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. 

2) Memiliki Kemampuan untuk Memimpin 

 Seorang entrepreneur harus mampu untuk memimpin dirinya sendiri, serta memimpin 

semua orang yang berada di bawahnya. Jiwa pemimpin harus dimiliki 

seorang entrepreneur untuk bisa memotivasi diri dan bawahan, serta mengambil keputusan 

dengan tepat. Hal ini akan semakin sempurna dengan pemikiran pebisnis yang dimiliki. 

3) Punya Cara Pandang yang Berbeda 

 Jika ada suatu permasalahan, apakah Anda sering berpikir tentang solusi yang berbeda dari 

orang lain pada umumnya? Mungkin Anda adalah seorang calon entrepreneur yang 

memiliki mindset entrepreneur. Semua hal yang terjadi, naik kondisi lingkungan, 

perubahan trend, hingga masalah lainnya, akan dipandang sebagai suatu konsep bisnis baru 

dengan prospek yang cerah. 

4) Fokus dengan Tujuan 

 Fokus pada tujuan menjadi hal yang utama dari mindset entrepreneur. Ketika menjalankan 

bisnis, mereka akan mengalami banyak kendala dan tantangan tersendiri. Namun, fokus 

utama mereka adalah untuk berhasil dalam mengelola bisnisnya. 

5) Memiliki Mimpi Besar  
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 Seperti itulah mindset entrepreneur yang harus dimiliki seorang pebisnis. Mereka harus 

memiliki visi dan mimpi yang besar. Untuk meraih itu, mereka memang selalu memulainya 

dengan langkah kecil. 

6) Punya Prioritas 

 Prioritas terkait dengan time management dari seorang entrepreneur. Akan ada banyak hal 

yang harus dikerjakan untuk waktu singkat. Maka mindset entrepreneur haruslah memulai 

prioritas dengan membuat tujuan, membuat rencana, dan rencana kerja. 

7) Terus Belajar 

 Mindset seorang entrepreneur juga selalu ingin belajar. Mereka akan terus belajar dan 

mencoba, serta memperbaharui pengetahuan mereka seputar teknologi. Di era digital 

seperti saat ini, pembelajaran seperti itu bahkan jauh lebih mudah. 

8) Jeli Melihat Peluang 

 Ini merupakan mindset entrepreneur yang pastinya harus dimiliki para pengusaha, yaitu 

mampu menangkap peluang yang ada. 

9) Dapat Bekerja Sama       

 Ketika Anda ingin menjadi seorang pengusaha muda sukses dari nol, Anda harus dapat 

bekerja sama dalam tim. Kemampuan ini sangat penting. Alasannya, di dalam 

menjalankan bisnis atau perusahaan, Anda tidak mungkin bekerja sendirian. Anda 

memerlukan bantuan orang lain untuk mengerjakan berbagai keperluan. 

10) Berani Mengambil Resiko 

 Sebagai seorang entrepreneur, Anda dituntut berani mengambil resiko dan 

berpikir out of the box. Selain itu, Anda juga harus bisa fokus dalam melakukan aksi 

ketika menentukan langkah-langkah strategis yang sudah ditetapkan. 

11) Selalu Ingin Jadi Lebih Baik 

 Jika ingin menjadi seorang pengusaha muda yang sukses, jangan pernah merasa puas 

ketika mendapatkan sebuah pencapaian. Tanamkan terus di dalam diri untuk menjadi 

lebih baik dari hari ke hari. Memang tidak mudah untuk memotivasi diri menjadi lebih 

baik, namun Anda bisa mencoba dengan berjanji pada diri sendiri untuk bisa lebih 

baik lagi. Dengan begitu, Anda akan merasa lebih bersemangat untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan dan memiliki tanggung jawab untuk bisa mewujudkannya.   

12) Belajar dan Terus Belajar 
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 Seperti halnya teknologi dan kemajuan zaman yang terus berkembang, pengetahuan 

pun mengalami perkembangan yang pesat. Jangan sampai Anda tertinggal. Kemauan 

belajar yang tinggi merupakan salah satu mindset seorang entrepreneur sukses yang 

harus Anda miliki. Ketika Anda merasa puas dengan satu ilmu yang dimiliki, Anda 

bisa saja tertinggal jauh oleh mereka yang terus belajar hal-hal baru. 

13) Bangun Motivasi Kuat 

 Perjalanan membangun bisnis sangat berat. Karena itu, seorang pelaku bisnis harus 

memiliki mindset yang kuat untuk terus berusaha, bahkan meski kondisi sedang tidak 

berpihak padanya. Sifat optimis dan motivasi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari 

sebelumnya juga menjadi fondasi penting dalam mengembangkan bisnis. Sebagai bagian 

dari tim, pemimpin yang memiliki motivasi tinggi juga lebih disegani dan dapat mendorong 

anggota timnya agar memiliki semangat tinggi. 

14) Fokus Pada Keinginan Pasar 

 Seorang pengusaha memang harus memiliki idealisme tertentu. Akan tetapi, ia juga harus 

paham bahwa produk yang ia kembangkan atau ia jual bukanlah untuk dirinya sendiri. 

Semua itu ia buat untuk pelanggan 

15) Aktif Mencari Peluang Baru 

 Seorang pengusaha tidak boleh cepat puas dengan bisnisnya. Ia harus selalu merasa haus 

akan kemajuan. Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin harus menjadi prinsip hidupnya. 

Selain itu, ia juga tidak boleh terlalu santai dan terlalu nyamandengan pencapaiannya saat 

ini. Sifat mudah puas dan zona nyaman adalah musuh serius bagi seorang pengusaha. 

Keduanya membuat seorang pengusaha menjadi lembek dan abai dengan perubahan. 

Padahal, perubahan pasti akan terjadi. Jika saat ini bisnisnya lancar, tidak ada jaminan 

bahwa kondisi tersebut akan bertahan selamanya. Seorang pengusaha harus selalu aktif 

mencari peluang baru. Ia harus peka terhadap perubahan dan mampu menemukan peluang 

baru di balik perubahan yang tengah terjadi. Peluang baru tidak hanya berpotensi menjadi 

sumber pemasukan yang baru. Anda juga bisa memanfaatkannya sebagai strategi membagi 

risiko sekaligus support system saat produk utama tidak begitu laku. Jadi meski kondisi 

yang tidak diharapkan benar-benar terjadi, Anda masih bisa mempertahankan bisnis. 
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d. Manfaat Entrepreunership Mindset 

1) Modal Awal dan Modal Utama 

Bagi seorang pebisnis, mempunyai entrepreneurship mindset menjadi modal awal sekaligus 

pondasi agar sukses berwirausaha. Tak hanya pandai dalam memasarkan 

barang, entrepreneurship adalah cara bagaimana sebuah barang bisa mempunyai nilai jual.   

2) Kemampuan Memberi Nilai Tambah 

Entrepreneurship juga merupakan kemampuan seseorang untuk memberi nilai tambah pada 

produk atau jasa, serta harus memunculkan sisi kreatif dan inovatifnya. Sementara 

itu, entrepreneur mindset merupakan proses berpikir dan cara memandang dunia yang 

mendorong perilaku wirausaha. 

3)  Mampu Mengptimalkan Potensi 

Dengan adanya entrepreneur mindset seorang pengusaha akan mampu mengoptimalkan 

semua potensi atau sumber daya yang dimiliki untuk menciptakan sesuatu yang sangat 

berharga dan memberikan keberhasilan bagi organisasi. 

4)  Menciptakan Citra Perusahaan 

Entrepreneur mindset mampu membuat perusahaan memiliki citra tersendiri di mata 

masyarakat karena adanya temuan produk baru ataupun pelayanan yang maksimal, yang 

menjadi ciri bagi perusahaan. 

6) Mengambil dan Mengelola Risiko 

Entrepreneur mindset yang handal akan berani mengambil resiko dan mengelolanya dengan 

baik, sehingga bisnis itu akan berhasil dengan tingkat resiko yang sangat rendah. Keberanian 

mengambil resiko merupakan suatu pola pikir yang harus dimiliki seorang pebisnis untuk 

memaksimalkan peluang yang ada. 

7) Mengenal Target Pasar 

Entrepreneur mindset yang handal akan lebih mampu mengenali sasaran dan target pasar 

yang dapat dijangkau perusahaan dengan maksimal. 

8) Rencana Jelas dan Terukur 

Entrepreneur mindset membuat pengusaha mampu Menyusun perencanaan bisnis yang 

mempunyai arah yang jelas, rencana yang teurukur, dan rencana yang menghindari 

pemborosan. 
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c.  Hambatan Entrepreneurship Mindset 

1) Meragukan Diri Sendiri 

Hambatan dalam membangun entrepreneurship mindset, yaitu adanya keraguan akan 

kemampuan diri sendiri, pada setiap menusia memiliki kelebihan yang diberikan oleh Tuhan. 

Untuk itu perlu dukungan dan dorongan dari orang-orang terdekatnya untuk dapat 

meningkatkan rasa percaya dirinya untuk membangun bisnis yang diinginkannya. 

2) Rasa Takut Gagal 

Takut gagal membuat kita tak pernah mau mencoba. Akibatnya kita kesulitan akan 

mengembangkan kemampuan kita. Tak berani mengambil langkah membuka usaha, karena 

takut gagal, maka tidak akan pernah bisa membangun usaha yang diinginkan. Keyakinan 

untuk berhasil harus menghilangkan rasa takut yang ada dibenak kita.  

3) Kesulitan Membagi Prioritas 

Salah satu hambatan dalam membentuk Entrepreneurship Mindset adalah kesulitan 

Menyusun rencana prioritas dari sekian banyak peluang biosnis yang ada, maka untuk 

menghilangkan kesulitan ini pengusaha harus mengetahui secara detail peluang dan 

tantangan bisnis yang ada. 

4) Membangun Komitmen Bisnis 

Komitmen yang kuat sangat dibutuhkan dalam membangun bisnis. Rintangan dan tantangan 

akan selalu ada dalam bisnis. Bekali diri dengan kemampuan mental yang kuat dan persiapan 

yang matang serta keberanian mencoba, maka peluang sukses bisnis akan terbuka lebih lebar. 

2.2.  Luaran Penyuluhan 

Sesuai dengan beberapa solusi untuk menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi para 

pedagang kecil atau mitra UMKM, maka akan dilaksanakan penyuluhan dengan harapan akan 

dapat meningkatkan kemampuan para pedagang kecil berupa luaran penyuluhan dimaksud, yaitu: 

 

1) Mitra UMKM mampu memahami pentingnya Entrepreunership Mindset demi 

keberhasilan suatu bisnis. 

2) Mitra UMKM mampu memahami manfaat Entrepreunership Mindset demi keberhasilan 

suatu bisnis. 

3) Mitra UMKM mampu memahami kriteria Entrepreunership Mindset demi keberhasilan 

suatu bisnis. 
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4) Mitra UMKM mampu memahami kendala Entrepreunership Mindset demi keberhasilan 

suatu bisnis. 

5) Mitra UMKM mampu memahami hambatan Entrepreunership Mindset demi keberhasilan 

suatu bisnis. 

2.3.  Pengukuran Luaran 

Solusi terhadap setiap permasalahan yang dihadapi para pedagang kecil yang dilaksanakan 

melalui penyuluhan akan memberikan luaran yang dapat diukur secara kuantitatif, yaitu akan 

dibuktikan berapa besar perbedaan kemampuan pedagang kecil sebelum dan sesudah mengikuti 

penyuluhan, yaitu dengan menggunakan UJI BEDA, yaitu Uji Beda (T Test) atau Uji Perbandingan 

Dua Rata-rata (Paired Samples Test))  
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BAB III 

METODOLOGI PENYULUHAN 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Pelaksanaan Penyuluhan Entrepreneurship Mindset Bagi Pengusaha Pemula di 

Lingkungan Dinas UMKM Jakarta Selatan. Waktu pelatihan selama 5 (lima) bulan, yaitu mulai 

September 2022 sampai dengan Pebruari 2023,  yang meliputi kegiatan mulai dari persiapan, 

pencarian data, dan informasi peserta, pelaksanaan penyuluhan sampai dengan penyusunan laporan 

kegiatan PkM. 

 

3.2. Inventariasi Peserta 

Sebelum melakukan penyuluhan terlebih dahulu menginventarisasi peserta dengan cara 

mempelajari data demografis Kecamatan Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. Dari kegiatan 

inventarisasi ini diperoleh beberapa hal penting, antara lain gambaran demografis penduduk yang 

meliputi usia, pendidikan, dan pekerjaan.  Hasil inventarisasi ini akan menjelaskan profil peserta 

penyuluhan. Penyuluhan ini akan diikuti 20 pedagang kecil yang berada di lingkungan Kebayoran 

Lama, Jakarta Selatan. 

 

3.3. Metodologi Penyuluhan 

a. Penyuluhan ini akan dilakukan dengan metode ceramah dimana peserta akan diberikan 

penjelasan baik secara teori dan ilustrasi yang relevan dengan topik. 

b. Bahan dan Alat Pelatihan 

Beberapa bahan dan alat penyuluhan yang dibutuhkan, antara lain persiapan ruangan, spanduk, 

kuesioner, toa, materi penyuluhan (power point), lap top, dan proyektor (infokus). 

c. Pemberdayaan Pegusaha Kecil dan Menengah 

 Pendekatan ini dilakukan untuk mengembangkan kemampuan pedagang kecil agar semakin 

mampu memasarkan usahanya sehingga akan dapat  melayani dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat setempat dan pada gilirannya dapat meningkatkan penghasilan. 

d. Pengusaha Kecil dan Menengah Binaan 

 Pendekatan ini dilakukan adalah membuat suatu kerjasama yang berkesinabungan antara USNI 

dengan pengusaha kecil dan menengah, artinya USNI dalam hal ini Fakultas Ekonomi dan 
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Bisnis mengaplikasikan ilmunya untuk membina pedagang kecil dan menengah agar dapat 

memasarkan usahanya secara online.  

 

3.4. Pelaksanaan Penyuluhan 

a. Tahap Awal 

 Pada tahap awal ini dibagikan kuesioner kepada peserta untuk diisi, tujuannya adalah untuk 

mengetahui kemampuan peserta sebelum mengikuti penyuluhan (pre test). 

b. Tahap Pelaksanaan 

 Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari tahap awal, yaitu melaksanakan penyuluhan tentang 

pemasaran online UMKM, yang terdiri dari penyuluhan memahami pentingnya dan pengertian 

pemasaran online, tujuan dan manfaat pemsaran online, kelebihan dan kekurangan pemasaran 

online, dan proses dan strategi pemasaran online.   

c. Tahap Akhir 

 Pada tahap akhir ini kepada peserta dibagikan kembali kuesioner yang sama pada tahap awal, 

tujuannya adalah untuk mengatahui kemampuan peserta sesudah mengkuti penyuluhan (pos 

test). 

 

3.5. Analisis Data 

a. Pengumpulan Data   

 Data yang dikumpulkan dalam penyuluhan ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh 

dari jawaban para peserta penyuluhan, yang diperoleh melalui kuesioner yang diisi peserta 

sebelum dan sesudah penyuluhan. 

b. Analisis Deskriptif 

 Analisis pendahuluan dengan menggunakan statistic, yaitu mendiskripsikan data-data masing-

masing variabel secara partial.Statistik deskriptif yang digunakan adalah rata-rata, modus nilai 

yang sering muncul), median (nilai tengah), standar deviasi, variansi, frekuensi, dan histogram. 

c.  Pengolahan Data 

 Data yang sudah dikumpulkan melalui kuesioner selanjutnya akan diolah dengan 

menggunakan matematika dan statistic sederhana, yaitu menjumlahkan, mengurangi, 

membagi, dan mengalikan data yang sudah dikumpulkan. Sedangkan untuk melakukan analisis 

deskriptif dan uji hipotesisi digunakan soft ware SPSS versi 26,0. 
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3.6. Uji Hipotesis  

Data yang sudah dikumpulkan dan dianalisis kemudian dilakukan uji hipotesis, yaitu dengan 

menggunakan Uji Beda (T Test) atau Uji Perbandingan Dua Rata-rata (Paired Samples Test), yaitu 

menganalisis perbedaan kemampuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan, yang meliputi 

Paired Samples Statistics, Paired Samples Correlations, dan Paired Samples Test 

a. Paired Samples Statistics 

 Paired Samples Statistics menjelaskan tentang statistik data dari sampel berpasang-pasangan, 

yaitu kemampuan rata-rata sebelum mengikuti penyuluhandan sesudah penyuluhan. 

b. Paired Samples Correlations 

 Paired Samples Correlations  menjelaskan seberapa besar hubungan antara kemampuan 

peserta sebelum penyuluhan dengan sesudah penyuluhan. 

c. Paired Samples Test 

 Paired Samples Test menjelaskan tentang hasil uji sampel berpasangan apakah siqnifikan atau 

tidak,  dengan memperhatikan nilai signifikansi (Sig 2-tailed) sebesar 0,000 nilainya kurang 

dari 0,05.  maka kesimpulannya ada perbedaan kemampuan peserta sebelum dan sesudah 

penyuluhan.  

Ho :  Tidak ada perbedaan nilai tes antara sebelum dan setelah penyuluhan. 

Ha :  Ada perbedaan nilai tes antara sebelum dan setelah pelatihan.   

 Jika nilai thitung< ttabel: maka Ho ditolak dan Ha diterima 

 Jika nilai thitung> ttabel: maka Ho diterima dan Ha ditolak.  
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BAB IV 

SUSUNAN TIM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

1. Judul Pengabdian :   “Penyuluhan Entrepreneurship Mindset Kebayoran Lama, 

Jakarta Selatan”. 

2. BidangIlmu : Manajemen 

3. Ketua Proyek : 

a.  Nama :  Dr. Guston Sitorus, SE.MM. 

b. NIK/NIDN :  05.U03.05.90.00010/0302086502 

b. Jenis Kelamin : Laki-laki 

 c.  Pangkat/Golongan : Penata/IV-B 

 d. Jabatan Fungsional : Lektor Kepala 

 e. PTS : Universitas Satya Negara Indonesia 

 f. Fakultas/Jurusan : Ekonomi/Manajemen 

 g. Alamat Kantor : Jl. Arteri Pondok Indah No.11 Jakarta Selatan 

 h. Alamat Rumah : Jl. Kerja Bakti III No.11 RT008/002 Makasar  

    Jakarta Timur. 

A. Anggota-1:  

a.  Nama :  Yuslinda Nasution, SE.MM. 

b. NIK/NIDN : 04-25126701 

b. Jenis Kelamin : Perempuan 

c.  Pangkat/Golongan:  Penata Muda/III-C 

d. Jabatan Fungsional:  Lektor 

e. PTS :  Universitas Satya Negara Indonesia 

f. Fakultas/Jurusan :  Ekonomi dan Bisnis/Manajemen 

g. Alamat Kantor :  Jl. Arteri Pondok Indah No.11 Jakarta Selatan 

h. Alamat Rumah :  Bogor Asri Blok 05 No.3 RT 10 /RW 11 

    Kel. Nanggewer, Kec. Cibinong Bogor. 

B. Anggota-2: 

a.  Nama :  Lucy  Nancy, SE.MM. 

b. NIK/NIDN : 05.U03.09.96.00025/0301126302 

b. Jenis Kelamin : Perempuan 
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c.  Pangkat/Golongan : Penata Muda/III-C 

d. Jabatan Fungsional : Lektor 

e. PTS : Universitas Satya Negara Indonesia 

f. Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis/Manajemen 

g. Alamat Kantor : Jl. Arteri Pondok Indah No.11 Jakarta Selatan 

h. Alamat Rumah : Perum Sabar Ganda Blok A No.3, Juramangu Barat 

 

C.  Anggota-3:  

a.  Nama :  Dr. Edi Siregar, SPd. SMn. MM 

b. NIK/NIDN : 36740504720001/0301047204 

b. Jenis Kelamin : Laki-laki 

c.  Pangkat/Golongan : Penata/IIIC 

d. Jabatan Fungsional:  Lektor 

e. PTS : Universitas Satya Negara Indonesia 

f. Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis/Manajemen 

g. Alamat Kantor : Jl. Arteri Pondok Indah No.11 Jakarta Selatan 

h. Alamat Rumah : Jl. Pahlawan No.7 Rempoa Rt.003/08 Ciputat Timur- Kota 

Tangsel 

 

B. Anggota-4:  

a.  Nama :  Adolpino Nainggolan, SE. Ak. 

 b. NIK/NIDN : 05.U03.11.05.00049/0323096101 

b. Jenis Kelamin : Laki-laki 

c.  Pangkat/Golongan : Penata Tingkat I/III-D 

d. Jabatan Fungsional : Lektor 

e. PTS : Universitas Satya Negara Indonesia 

f. Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis/Akuntansi 

g. Alamat Kantor : Jl. Arteri Pondok Indah No.11 Jakarta Selatan 

h. Alamat Rumah : Palem Ganda Asri I, Blok B2 No.6, Karang Tengah, Cileduk, 

Tangerang. 
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BAB V 

BIAYA DAN JADWAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

5.1. Biaya Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

1. Sumber Dana:  

a.  Anggaran USNI :    Rp.   6.500.000,-   

b.  Pribadi Tim : Rp.   3.500.000,- + 

 JUMLAH   Rp. 10.000.000,- 

 

2. Pengeluaran: 

a. Alat Tulis Kantor    : Rp.  450.000,- 

b. Penyusunan Proposal : Rp.  225.000,- 

c. Pelaksanaan Penyuluhan : Rp.  5.200.000,- 

d. Pengolahan Data: : Rp. 375.000,- 

e. Seminar Hasil PkM. : Rp. 300.000,- 

f. Laporan Final PkM. : Rp. 450.000,- 

g. Honor PkM. : Rp. 300.000,+ 

JUMLAH                  Rp.10.000.000,- 
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5.2. Jadwal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tabel 5.1 

JADWAL PkM 

N

O  

URAIAN 

KEGIATAN  
                                            BULAN  

Oktober 

2022  

Nopember 

2022 

Desember 

2022 

Januari  

2023 

Pebruari 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1  Penyusunan Proposal  

                    

2  Seminar Proposal  

                    

3  
Persiapan 

Pelaksanaan PkM  

                    

4  Pelaksanaan PkM  

                    

5  
Pengolahan & 

Analisis Data  

                    

6  Penyusunan Laporan  

                    

7  Seminar Hasil  

                    

8  Finalisasi Laporan  

                    

9  Penyerahan Laporan  
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BAB  VI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

6.1.  Pelaksanaan Penyuluhan 

 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan topik  “Penyuluhan 

Entrepreneurship Mindset Bagi Pelaku Usaha Pemula. bagi pedagang kecil di lingkungan 

Kecamatan Kebayoran Lama, Jakarta Selatan berjalan lancar sesuai yang direncanakan. 

Penyuluhan ini diikuti 27 pedagang kecil yang pada umumnya adalah pedagang tradisional, yaitu 

warung makanan, warung minuman, warung sayur-mayur, kelontong kecil, warung rokok dan 

minuman, warung kebutuhan sehari-hari, dan sebagainya. 

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dalam hal ini penyuluhan 

Entrepreneurship Mindset disambut antusias oleh peserta. Mereka merasa bangga mendapat ilmu 

dan pengetahuan serta pengalaman dari para nara sumber Dosen Tetap Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis USNI, kelak nanti  pedagang kecil ini akan memiliki pola pikir (Entrepreneurship Mindset) 

yang handal mengelola usahanya untuk lebih maju di masa yang akan datang, tentunya kesempatan 

ini sangat mereka manfaatkan semaksimal mungkin, mereka sangat konsentrasi mengikuti  setiap 

sesi yang disajikan. 

Setiap penyuluhan diawali dengan membagikan kuesioner untuk mengetahui kemampuan 

peserta sebelum mengikuti penyuluhan ini. Agar hasil kuesioner objektif atau maksimal maka 

masing-masing nara sumber memberikan penjelasan tentang materi kuesioner yang dibagikan, 

sehingga jawaban dari masing –masing peserta objektif. 

Selama mengikuti penyuluhan mereka sangat senang dan mengikutinya dengan tekun 

mulai dari awal hingga selesai dari sesi yang satu ke sesi lainnya dari hari pertama hingga hari 

terakhir mereka semua berpartisipasi aktif.dengan penuh kesungguhan. Di setiap pelatihan 

diadakan diskusi dan tanya-jawab hampir semua peserta terlibat dan mengajukan berbagai 

pertanyaan. 

Penyuluhan ini dilakukan dengan memberikan beberapa materi yang aplikatif yang dapat 

meningkatkan kemampuan dan pemahaman pedagang kecil tentang pembentukan pola piker 

(Entrepreneurship Mindset) tentang bisnis. Sebagai akhir dari penyuluhan kepada peserta 

diberikan kuesioner yang sama dengan kuesioner yang telah dibagikan pada awal penyuluhan. 
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Tujuannya adalah untuk mengetahui perkembangan kemampuan para peserta sebelum mengikuti 

penyuluhan dan sesudah mengikuti tentang Entrepreneurship Mindset. 

 

6.2. Profil Peserta Penyuluhan 

 

Gambaran umum mengenai peserta yang menjadi subyek dalam penyuluhan ini 

ditunjukkan pada tabel di bawah ini adalah para pedagang kecil di lingkungan Kecamatan 

Kebayoran Lama, Jakarta Selatan sebanyak 27 orang. Deskripsi profil peserta terdiri dari jenis 

kelamin, usia, pendidikan, lamanya usaha, dan hasil penjualan.   

a. Profil Peserta Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan pada perilaku seseorang. Dalam 

suatu bidang kerja jenis kelamin seringkali dapat menjadi pembeda aktivitas yang dilakukan 

oleh individu. Peserta yang mengikuti penyuluhan ini semuanya perempuan tidak ada laki-laki. 

Hal ini membuktikan bahwa para pedagang kecil ini pada umumnya menjalankan usaha yang 

sifatnya rumahan atau bukan pekerjaan berat yang menggunakan otot atau tenaga keras, artinya 

mengerjakan pekerjaan rutin rumah tangga sambil melakukan usaha kecil-kecilan, usaha 

tambahan pengahsilan keluarga. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 Usia dalam keterkaitannya dengan perilaku individu di lokasi kerja biasanya adalah sebagai 

gambaran akan pengalaman dan tanggungjawab individu. Data mengenai peserta berdasarkan 

usia dapat dilihat pada di bawah ini. 

Tabel 6.1 

Usia Responden 

No Usia Jumlah Persentase 

1 20-30 Tahun 8 29,63% 

2 31-40 Tahun 7 25,93% 

3 > 40 Tahun 12 44,44% 

Total 27 100,00% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa usia responden 20-30 tahun yaitu 

sebanyak 8  orang atau 29,63%, diikuti dengan usia responden 31–40 tahun sebanyak 7 orang 
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atau 25,93%, dan di atas 40 tahun sebanyak 12 orang atau 44,44%. Jika dilihat dari segi usia 

bahwa pedagang kecil ini lebih banyak yang berumur di atas 40 tahun, artinya generasi yang 

sudah berumur ini hanya memiliki keahlian tradisonal, yaitu sebagai pedagang kecil yang 

hanya membutuhkan keterampilan biasa saja bahkan tidak memiliki pengetahuan tentang 

entrepreneurship mindset yang sedang lagi booming sekarang ini. Dilihat dari sisi usia ini maka 

sangat perlu dilakukan penyuluhan entrepreneurship mindset. 

c. Karakteristik Peserta Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan seringkali dipandang sebagai satu kondisi yang mencerminkan kemampuan 

seseorang mengelola usahanya terutama dalam menghitung dan/atau merencanakan usahanya 

termasuk pengeluaran dan penerimaannya. Penyajian data peserta berdasarkan pendidikan 

adalah sebagaimana terlihat pada tabel di bawah berikut ini: 

Tabel 6.2 

Status Pendidikan 

 

Sumber: Data Diolah 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan data bahwa jumlah peserta untuk pendidikan 

pendidikan SMP atau sederajat sebanyak 8 orang atau 29,63%, dan pendidikan SMA atau 

sederajat sebanyak 19 orang atau 70,37%. Data pendidikan ini menunjukkan bahwa pedagang 

kecil pada umumnya berpendidikan menengah atau SMA sampai 70,37%, dan pendidikan 

SMP sebanyak 29,67%, artinya peserta penyuluhan ini sudah memiliki pengetahuan dasar 

untuk melaksanakan usaha kecil, tapi belum memiliki entrepreneurship mindset, untuk itu 

perlu mengikuti penyuluhan entrepreneurship mindset. 

d. Besarnya Hasil Penjualan Per Hari 

Hasil penjualan merupakan hal yang paling penting diperhatikan dalam melihat perkembangan 

sebuah usaha, hal ini menunjukkan kemampuan seseorang mengelola usahanya terutama dalam 

Pendidikan Jumlah Persentase 

SMP atau sederjat 8 29,63% 

SMA atau sederjat 19 70,37% 

S1 atau sederjat 0 0,00% 

Total  27 100,00% 



29 

 

menjamin kelangnsungan hidup suatu usaha.Penyajian data peserta berdasarkan hasil 

penjualan adalah sebagaimana terlihat pada tabel di bawah berikut ini: 

Tabel 6.3 

Hasil Penjualan Per Hari 

Pendidikan Jumlah Persentase 

0 – Rp. 100.000,- 0 0,00% 

Rp.100.000 – Rp. 200.000 3 11,11% 

Rp.201.000 – Rp. 300.000 4 14,82% 

Lebih Besar Rp. 300.000 20 74,07% 

Total  27      100,00% 

Sumber: Data Diolah 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan data bahwa jumlah peserta dengan hasil 

penjualan di bawah Rp.100.000,- per hari sebanyak 0 orang (0%), hasil penjualan Rp. Rp. 

100.000,- sd Rp. 200.000,- per hari sebanyak 3 orang (11,11%), dan dengan hasil penjualan 

Rp. 201.000,- sd Rp. 300.000,- sebanyak orang (4,82%), sedangkan dengan hasil penjualan 

lebih besar dari Rp. 300.000,- sebanyak 20 orng (74,07%).. Data ini menunjukkan bahwa para 

pedagang kecil ini masih tergolong pengusaha mikro yang hasil penjualannya rata-rata berada 

di atas Rp. 300.000, atau hasil penjualan ini belum memberikan hasil yang maksimal, artinya 

sangat perlu diberikan penyuluhan entrepreneurship mindset untuk meningkatkan hasil 

penjualannya. 

 

e. Lamanya Usaha Berdiri 

Lamanya sebuah usaha berdiri atau umur sebuah usaha merupakan salah satu factor yang perlu 

diperhatikan untuk melihat perkembangan suatu dari waktu ke waktu yang hubungannya 

dengan prestasi yang sudah dicapai. 

Penyajian data peserta berdasarkan lama (umur) usaha adalah sebagaimana terlihat pada tabel 

di bawah berikut ini: 
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Tabel 6.4 

Usia Usaha 

Pendidikan Jumlah Presentase 

0 – 2,9 Tahun 4 14,81% 

3 Tahun sd 5,9 Tahun  12 44,45% 

6 Tahun sd 9,9 Tahun 7  25,93% 

Lebih dari 10 Tahun 4 14,81% 

Total  27      100,00% 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan data bahwa jumlah peserta didasarkan lamanya 

usaha atau usia usaha, yaitu 0 sd 2,9 tahun sebanyak 4 peserta (14,81%), 3 sd 5,9 tahun 

sebanyak 12 peserta (44,45%), 6 sd 9,9 tahun sebanyak 7 peserta (25,93%), dan di atas 10 

tahun sebanyak 4 peserta (14,81%). Artinya kalau dilihat dari sisi usia usaha ini di bandingkan 

dengan hasil penjualan per hari sangat tidak siqnifikan sehingga perlu dilakukan penyuluhan 

entrepreneurship mindset. 

 

6.3.  Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 6.5. 

Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

SEBELUM 27 10.00 19.00 13.5556 2.62141 

SESUDAH 27 17.00 25.00 21.2963 2.33394 

Valid N 

(listwise) 
27     

 

Dari table uji statistik deskriptif di atas dapat dilihat jumlah populasi yg menjadi responden 

(N) sebanyak 27 orang dengan memiliki jawaban yang menghasilkan minimum, maksimum, mean, 

dan standar deviasi sebelum dan sesudah penyuluhan. Data ini menunjukkan adanya perbedaan 

hasil jabawan responden antara sebelum dengan sesudah penyuluhan, dimana nilai minimum dan 

nilai maksimum sebelum penyuluhan lebih rendah daripada sesudah, artinya penyuluhan ini dapat 

meningklatkan kemampuan peserta dalam memahami Entrepreneurship Mindset. 
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6.4.  Kemampuan Awal dan Akhir  Penyuluhan Entrepreneurship Mindset 

a. Kemampuan Awal Entrepreneurship Mindset 

 

TABEL 6.6. 

REKAPITULASI JAWABAN  PESERTA SEBELUM 

PENYULUHAN ENTREPRENURSHIP MINDSET 

No DESKRIPSI A B C D E 

1. 
Pentingnya Entrepreneurship Mindset 

dalam Bisnis 
0 3 14 9 1 

2. 
Tujuan dan Manfaat Entrepreneurship 

Mindset dalam Bisnis 
0 2 15 10 0 

3. 
Kriteria atau Ciri-ciri Entrepreneurship 

Mindset dalam Bisnis 
0 3 13 10 1 

4. 
Kendala Entrepreneurship Mindset 

dalam Bisnis 
0 1 14 10 2 

5. 
Hambatan Entrepreneurship Mindset 

dalam Bisnis 
0 1 13 11 2 

 JUMLAH 
0  

(0%) 

10 

(7,4%) 

69  

(51,5%) 

50 

(37,0%) 

6 

(4,4%) 

Sumber: Data Diolah 2022 

 

Dari  table di atas dapat dilihat bahwa pada umumnya kemampuan para pedagang kecil 

dalam memasarkan usahanya secara online sebelum penyuluhan dapat dikatakan berada  pada 

tingkat Cukup memahami (C) 51.1%%, diikuti Kurang memahami (D) 37,0%, Memahami (B) 

7,4%, Sangat Kurang memahami (E) 4,4%, dan belum ada pada tingkat sangat memahami (A) 

0,0%. Jadi dapat disimpulkan bahwa para pedagang kecil ini belum mampu memahami 

pentingnya Entrepreneurship Mindset dalam keberhasilan bisnis. Untuk itu perlu dilakukan 

penyuluhan Eentrepreneurship Mindset.  
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b. Kemampuan Akhir Penyuluhan Entrepreneurship Mindset 

 

TABEL 6.7. 

REKAPITULASI JAWABAN  PESERTA SESUDAH 

PENYULUHAN P ENTREPRENURSHIP MINDSET 

No DESKRIPSI A B C D E 

1. 
Pentingnya Entrepreneurship 

Mindset dalam Bisnis 
6 16 4  1 0 

2. 

Tujuan dan Manfaat 

Entrepreneurship Mindset 

dalam Bisnis 

7 12 6 2 0 

3. 

Kriteria atau Ciri-ciri 

Entrepreneurship Mindset 

dalam Bisnis 

4 17 5 1 0 

4. 
Kendala Entrepreneurship 

Mindset dalam Bisnis 
4 15 6 2 0 

5. 
Hambatan Entrepreneurship 

Mindset dalam Bisnis 
5 15 6 1 0 

 JUMLAH 
26 

(19,3%) 

75 

(55,6%) 

27 

(20,0%) 

7 

(5,2%) 

0 

(0%) 

Sumber: Data Diolah 2022 

 

Dari  table di atas dapat dilihat bahwa pada umumnya kemampuan pedagang kecil 

sesudah mengikuti penyuluhan Entrepreneurship Mindset  dapat dikatakan pada umumnya 

berada pada tingkat memahami (B) 55,6%, diikuti dengan Cukup  memahami (C) 20%, Sangat 

memahami (A) 19,3%, kurang memahami D (5,2%),  dan tidak ada lagi peserta yang sangat 

kurang memahami E (0%). Jadi dapat dikatakan penyuluhan Entrepreneurship Mindset UMKM 

ini dapat meningkatkan kemampuan para peserta menjadi lebih baik dalam memahami 

Entrepreneurship Mindset. 
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6.5.  Keberhasilan Penyuluhan Entrepreneurship Mindset UMUKM 

 

TABEL 6.8. 

KEBERHASILAN PENYULUHAN 

ENTREPRENEURSHIP MINDSET 

 

No Kemampuan 
Sebelum 

Penyuluhan 

Sesudah 

Penyuluhan 
Perubahan 

1. A=Sangat Memahami 0,0% 35,5% +35,5% 

2. B=Memahami 4,5% 47,5% +43,00% 

3. C=Cukup Memahami 41,54% 17,0% -24,54% 

4. D=Kurang Memahami 46,5% 0% -46,5% 

5. 
E=Sangat Kurang 

Memahami 
6,5% 0% -6,5% 

Sumber: Data Diolah Penulis 2020 

 

Dari table di atas dapat dilihat bahwa kemampuan pedagang kecil di Kebayoran 

Lama Utara, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan, sesudah mengikuti penyuluhan Pemasaran 

Online UMKM meningkat secara signifikan, yaitu kemampuan sangat memahamii (A) naik 

sebesar 35,5%, memahami (B) naik sebesar +43,00%, cukup memahami (C) turun 24,54%, 

sedangkan kurang memahami (D) turun sebesar -46,5%, dan sangat kurang memahami (E) 

turun sebesar -6,5%. Artinya  pelaksanaan penyuluhan Pemasaran Online UMKM 

BERHASIL meningkatkan pemahaman pedagang kecil di lingkungan Kebayoran Lama 

Utara, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan untuk memasarkan usahanya secara online. 
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6.6.  Uji Perbandingan Dua Rata-Rata (Paired Samples Test) 

 

a. Paired Samples Statistics 

TABEL 6.9. 

 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 SEBELUM 13.5556 27 2.62141 .50449 

SESUDAH 21.2963 27 2.33394 .44917 

Sumber: Output SPSS 22,00 

 

 

Dari tabel di atas dapat  menjelaskan tentang statistik data dari sampel berpasang-pasangan, 

yaitu kemampuan rata-rata sebelum mengikuti penyuluhan adalah sebesar 15.5556, sedangkan  

sesudah penyuluhan rata-rata kemampuan naik menjadi 21.2963, artinya terjadi peningkatan 

kemampuan peserta memahami Entrepreneurship Mindset sebesar 5.7407. 

 

b.  Paired Samples Correlations 

 

TABEL 6.10. 

PAIRED SAMPLES CORRELATIONS 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 SEBELUM& 

SESUDAH 
27 0.855 .000 

Sumber:Output SPSS 22 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai korelasi sebesar 0,855, artinya terdapat 

hubungan yang sangat kuat antara kemampuan peserta sebelum dengan sesudah penyuluhan, dan  

terdapat nilai signifikansi 0,00 < 0,05, maka dapat disimpulkan terjadi  hubungan  yang kuat dan 

signikan antara kemampuan peserta sebelum dan sesudah  penyuluhan Entrepreneurship Mindset. 

 

PAIRED SAMPLES STATISTICS 
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c.  Paired Samples Test 

TABEL 6.11. 

PAIRED SAMPLES TEST 

Pair1 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 SEBELU

M 

SESUD

AH 

5.7407 3.03306 .58371 -8.94058 

6.54090 13.261 

26 .000 

Sumber: Output SPSS 22,00 

 

Tabel di atas dapat menjelaskan tentang hasil uji sampel berpasangan (Paired samples T 

Test), diketahui nilai signifikansi (Sig 2-tailed) sebesar 0,000 nilainya kurang dari 0,05,  maka 

kesimpulannya Ho Ditolak dan Ha Disterima, artinya terdapat perbedaan kemampuan peserta 

sebelum dan sesudah penyuluhan. Jadi dapat disimpulkan bahwa penyuluhan ini berhasil 

meningkatkan kemampuan peserta memahami Entrepreneurship Mindset. 

\ 
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BAB  VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1.  Kesimpulan 

1. Kemampuan pengusaha kecil dan menengah dalam memahami Entrepreneurship 

Mindset sebelum mengikuti penyuluhan dapat dikatakan berada pada tingkat kurang 

memahami, dan sesudah mengikuti penyuluhan dapat dikatakan berada pada tingkat 

memahami. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan rata-rata peserta penyuluhan sebelum dan seusah 

penyuluhan. Sebelum mengikuti penyuluhan rata-rata kemampuan peserta sebesar 

13.5556, sedangkan  sesudah penyuluhan rata-rata kemampuan peserta naik menjadi 

21.2963, artinya terjadi peningkatan kemampuan rata-rata peserta sebesar 5.7407. 

3.  Terdapat hubungan yang kuat (r=0,855) antara kemampuan peserta sebelum dengan 

sesudah penyuluhan,dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

terjadi  hubungan  yang kuat dan signikan antara kemampuan peserta sebelum dan 

sesudah  penyuluhan. 

4. Pelaksanaan PkM dengan topik ”Penyuluhan Entrepreneurship Mindset di Lingkungan 

Suku Dinas Kebayoran Lama Utara, Kebayorn Lama, Jakarta Selatan” dapat dikatakan 

BERHASIL MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEDAGANG KECIL DALAM 

MEMHAMI  ENTREPRENEURSHIP MINDSET. 

7.2. Saran 

1.  Penyuluhan seperti ini sebaiknya dapat dilakukan secara berkesinambungan dengan 

tingkat pelaksanaan yang lebih berkualitas dan daerah jangkauan penyuluhan yang 

semakin luas. 

2. Penyuluhan seperti ini sebaiknya dapat diikuti atau melibatkan lebih banyak dosen 

dengan berbagai aspek ilmu dan pengetahuan yang dimilkinya. 

3. Biaya pelaksanaan PkM ini sebaiknya dapat ditingkatkan dari tahun ke tahun sehingga 

kulitas dan kuantitas pelaksanaan dapat ditingkatkan.  
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